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PENDAHULUAN
A. LatarBelakangMasalah
Pendidikanmerupakanfaktor yang
sangatpenti ngbagi peningkatansumberdayamanusia yang cerdas,

berkualitasuntukterci ptanyapeni ngkatandankemaj uanbangsa. Berhasil atautidaknya
pendidikan yang
dilaksanakanakansangatmenentukankeberhasilansertamaj umundurnyabangsakitai
ni.
Ol ehsebabitupermerintahsel al uberupayauntukmeningkatkankualitaspendidikan.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah melakukan
berbagai cara. Diantaranya adalah perluasan dan pemerataan pendidikan,
peningkatan mutu pendidikan yang relevan dengan keperluan pembangunan.
Pendidikan merupakan kunci keberhasilan dan kemajuan suatu negara.*

Ivan lllich berpendapat bahwa suatu sistem pendidikan yang baik harus
mempunyai tigatujuan, yaitu :

a. Memberikan kesempatan pada semua orang agar bebas dan mudah

memperoleh sumber belgjar pada setiap saat.

Yrvinah,
M eningkatkanHasi| Bel gj ar SiswaDal amM enyel esai kanPenjuml ahandanPenguranganBilanganBul at
Menggunakan Model PembelgaranKooperatifTipe Make A Match Di Kelas IV SDN 2
BarikinKabupaten Hulu Sungai Tengah Tahun 2011/2012, (Banjarmasin: PGSD Unlam, 2012),
h.1.tdk.



b. Memungkinkan semua orang yang ingin memberikan pengetahuan
mereka kepada orang lain dapat dengan mudah melakukannya, demikian
pulabagi yang ingin mendapatnya.

Cc. Menjamin tersedianya masukan umum yang berkenaan dengan
pendidikan.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Terdapat hal yang sangat penting untuk kita kritisi dari konsep pendidikan
menurut undang-undang tersebut. Pendidikan adal ah usaha yang terencana, hal ini
berarti proses pendidikan di sekolah bukanlah proses yang dilaksanakan secara
asdl-asalan dan untung-untungan, akan tetapi proses yang bertujuan sehingga
segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan.®

Oleh sebab itu untuk mencapai tujuan tersebut para pendiri negara ini pada
pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 aenia
keempat mencantumkan tujuan negara dalam bidang pendidikan vyaitu,

“Mencerdaskan kehidupan bangsa”.Hal ini dipertegas pada batang tubuh Undang-

Undang Dasar 1945 Bab XIlIl Pasal 31 (setelah diamandemen) yaitu: (1)setiap

*Nurani Soyomukti, Teori- Teori Pendidikan, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h.32.

%Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.4.



warga negara berhak mendapat pendidikan, (2) setiap warga negara wajib
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.
Selain dari padaitu, di dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional padabab Il pasal 3 juga menyebutkan :
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.*
SecarasingkatHasbullahjugamengatakan,bahwatuj uanpendidikanial ahuntuk
mencerdaskankehi dupanbangsadanmengembangkanmanusia Indonesia
seutuhnya.®Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional, maka peningkatan
mutu pendidikan mutlak dilaksanakan guna menciptakan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas baik dari segi spiritua maupun IImu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK). Peningkatan mutu pendidikan yang dilaksanakan, terutama
untuk menunjang penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi di antaranya
penyempurnaan dan peningkatan mutu pengajaran.
Salah  satuusahauntukmencapaitujuanpendidikanadalahmelalui  proses
pembelgaran. Dalam proses pembelgaranterjadiinteraksiantara guru dansiswa.

Guru merupakankomponenpembel gjaran yang

sangatmenentukankeberhasi | antujuanpendidikan.

“Undang-UndangRepublik Indonesia nomor 20 tahun 2003
TentangS stemPendidikanNasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h.7.

®Hasbullah, Dasar-Dasar |Imu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
h.11.



M ereali sasi kantuj uanpendi dikantersebutmerupakantugas yang
sangatberatbagi guru yang mengaar, sebab guru adalah orang yang
secaral angsungberhubungandengansi swadal amrangkamembi mbingdanmengarahk
anmereka.K onsepmengaj arsepertiinisesuaidenganfirman Allah SWT.dalam surah

An-Nahlayat 125 yang berbunyi:
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Maksudayat di atashubungannyadenganpembel ajaranuntukseorang guru,
iadituntutuntukmenyampai kanmateri pembel g arandenganbijaksana, tegasdanjelas.
Karenaitu, fungsi guru sebagai sal ahsatuuj ungtombak yang
menjaditumpuandanandal anmasyarakat,
bangsadannegaradal amhal pel aksanaanpendidikan di sekolah.Sudah banyak usaha
yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia, antara lain kualitas pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam disekolah,
namun belum menampakkan hasil yang memuaskan, baik ditinjau dari proses

pembel ajarannya maupun dari hasil prestasi belgjar sisvanya.®

Mata pelgaran llmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata
pelgjaran yang digjarkan di Madrasah Ibtidaiyah. Konsep-konsep yang terdapat
dalam mata pelgjaran [Imu Pengetahuan Alam disesuaikan dengan perkembangan
dan kemampuan dasar anak Madrasah Ibtidaiyah. IImu Pengetahuan Alam

berhubungan dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga llmu

®lrvinah, Op. Cit., h. 3.



Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta, konsep, dan prinsip-prinsip sgja tetapi suatu proses penemuan. Pendidikan
[Imu Pengetahuan Alam diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelgari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Disisi lain siswa merasa
kesulitan dalam belgjar IImu Pengetahuan Alam, dan mereka menganggap konsep
[Imu Pengetahuan Alam sangat sulit dibandingkan dengan pelgaran lainnya
Kurangnya penguasaan siswa terhadap pelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam
ditunjukkan oleh rendahnya hasil belgar siswa dibandingkan dengan mata

pelgaran lain yang diujiankan di Madrasah Ibtidaiyah.

Berbaga penyebab rendahnya hasil prestasi belgar [Imu Pengetahuan
Alam ini disebabkan antara lain yaitu : kurangnya wawasan pengetahuan guru-
guru llmu Pengetahuan AlamMadrasah Ibtidaiyah, aktivitas belgar mash
berpusat pada guru, metode pembelgaran yang tidak bervariasi, tidak adanya
media pembelgaran dan alat peraga serta tidak efektifnya pembelgaran [Imu
Pengetahuan Alam diMadrasah Ibtidaiyah. Upaya untuk meningkatkan hasil
belgar Ilmu Pengetahuan Alam dikembangkan terus menerus oleh pemerintah
maupun kalangan swasta melaui penyempurnaan kurikulum, penyediaan buku
gar, penataran, alat peraga, dan peningkatan sarana prasarana pendidikan, dan

pengembangan sistem pembelajaran.’

"AyiePansuri,
M eningkatkanhasi|Bel gj arSi swaT entangM engenal Al atl nderaM anusi aDenganM enggunakan Model
NHT ( Numbered Heads Together ) di Kelas IV SDN Pantang Raya
K ecamatanT abukanK abupaten Barito Kuala,(Banjarmasin: PGSDUnlam, 2011), h.3.tdk.



Beberapa pernyataan di atas, cukuplah menggambarkan mata pelgaran
[Imu Pengetahuan Alam yang memegang peran penting untuk persiapan peserta
didik sebagai bekal hidupnya kelak dalam menghadapi berbagai problema dan
dinamika kehidupan.

Mengingat pentingnya peranan suatu model dalam menciptakan
pembelgjaran kooperatif, maka seharusnya dalam kegiatan belgjar mengajar,
hendaklah memilih model yang tepat sesuai dengan materi dan membuat siswva
termotivasi untuk mengikuti pelgaran. Adapun tugas guru untuk menciptakan
sebuah proses belgjar mengajar yang aktif, inovatif, kreatif dan efektif, guru
dituntut untuk bisa memilih media, model dan materi yang sesuai dengan situasi
dan kondisi siswa agar dapat mencapai tujuan pembelgjaran secara maksimal.

Penerapan model pembelgjaran di  sekolah-sekolah  seharusnya
dilaksanakan oleh seorang pengajar yang benar-benar mempunyai  skill
dibidangnya, sebab pemikiran-pemikiran yang telah dituangkan ke dalam rencana
pembelgjaran harus secara konsekuen dipraktikkan pada waktu guru mengajar
bukan sekedar rencana di atas kertas.

Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru [lmu Pengetahuan Alam
kelas IV Madrasah IbtidaiyahNegeri Telaga Jingah,Kecamatan Labuan Amas
Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Tengahbahwa penggjar di sana sekarang
menggunakan pembelgaran dengan model pembelgaran kooperatif untuk
memotivasi peserta didik dalam belgar, sehingga informasi yang diberikan oleh
guru dapat tersampaikan dengan baik dan bermakna. Untuk itu diharapkan peserta

didik menganggap pelgaran Ilmu Pengetahuan Alam bukan pelgjaran yang sulit,



membosankan dan hasil yang dicapa sesua dengan yang diinginkan.
Sehinggadengandemikian  model pembel g arankooperatifsangatmembantu  guru
dalampenyampai anmateri, dalamberbagaimacam model guru
harusmemilihataumenentukan modelpembelgjaran yang  tepat  yang
bi sadliterapkansesuai denganmateri padamatapel g aranl muPengetahuanAlamdalam
pembel g arankooperatif.

Model pembel g arankooperatif yang
digunakanpadamatapel g aranllmuPengetahuanAlamkel as v Madrasah
I btidaiyahNegeri TelagalingahK ecamatan Labuan AmasSelatan,Kabupaten Hulu
Sungai Tengah, antara lain Picture and picture, Numbered Head Together (NHT),
Make A Match.Disamping model
lingkunganfisikdalamruangankel agjugasangatmendukunguntukbel g arkooperatif,s
ehinggapembel gjaranakanberja andenganlancar.

Menurut guru matapelgaranlimuPengetahuanAlam  disanapenerapan
model pembel g arankooperatif padamatapel gjaranllmuPengetahuanAlam  di
Madrasah I btidaiyahNegeri Telagalingah,K ecamatan Labuan
AmasSelatan,K abupaten Hulu Sungai
Tengahcukupbai kdanpesertadi diksel al uantusiasmengikutipel gjarandengan - model
yang telahdigunakan,
akantetapi penulismasi hbel ummengetahui secaramendal amseperti apapenerapan
model pembel ajarankooperatif yang dilakukanoleh guru lImuPengetahuanAlam di
sekolahMadrasah I btidai yahNegeri Telagalingah,K ecamatan Labuan

AmasSelatan,K abupaten Hulu Sungai Tengah.Hal



i nididukungol ehrendahnyanil ai atauhasilraport di Madrasah
IbtidaiyahNegeriTelagalingah, Kecamatan Labuan Amas Selatan, Kabupaten

Hulu Sungai Tengah.

Berangkatdarikenyataan diatas,
penulismerasatertari kuntukmengadakanpenel iti anl ebi hjauhdenganmengangkatjud
U PENERAPAN MODELPEMBELAJARAN KOOPERATIF PADA MATA
PELAJARANILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS IV DI MADRASAH
IBTIDAIYAHNEGERI TELAGA JINGAHKECAMATAN LABUAN AMAS

SELATAN KABUPATEN HULU SUNGAI TENGAH.

B. RumusanMasalah
Berdasarkanl atarbel akangmasal ah diatas,
makarumusanmasal ahdal ampenelitianiniadal ah:
1. Bagaimanapenerapan
model pembel g arankooperatifpadamatapel g aranll muPengetahuanAlam
diMadrasah I btidaiyahNegeri TelagalingahK ecamatan Labuan
AmasSelatanK abupaten Hulu Sungai Tengah?
2. Faktor-faktorapasgja yang mempengaruhi penerapan

model pembel g arankooperatifpadamatapel g aranll muPengetahuanAlam di



Madrasah | btidai yahNegeri TelagalingahK ecamatanL abuan

AmasSelatanK abupaten Hulu Sungai Tengah?

C. TujuanPendlitian

Sesuai denganpermasal ahan yang akanditelitimakatujuan yang

ingindicapai adal ah:
1. Untuk mengetahui penerapan model
pembel g arankooperatif padamatapel g aranlmuPengetahuanAlam di

Madrasah |btidaiyahNegeri TelagalingahK ecamatanLabuan Amas Selatan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan model
pembelgjaran kooperatif pada mata pelgjaran 1lmu Pengetahuan Alam di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Telaga Jingah Kecamatan Labuan Amas

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

D. DefinisiOperasional
Untukmenghi ndari kesal ahanpenaf siranterhadapjudul di atas,
makaperluditegaskansebagaiberikut:
1. Penergpan, berasadari kata terap, menerap,  menerapkan.
MenurutK amusBesar Bahasa Indonesia

berartimenerapkanataumempraktikkansecaralangsung.®

8Ahmad A. K. Muda, KamusLengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Redlity Publisher,
2006), h.522.
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2. Model adaahbentukrepresentasiakuratsebagal proses aktual yang

memungkinkanseseorangatausekel ompok orang
mencobabertindakberdasarkan model itu. Model
merupakani nterpresentasiterhadaphasi | observasi danpengukuran yang

diperolehdaribeberapasistem.’JadiModel  Pembelgjaranialahpola  yang
digunakansebagai pedomandal ammerencanakanpembel gjaran
dikelasmaupun tutorial.
3. Pembel gjarankooperatifadal ahstrategipembel gjaran yang
melibatkanpartisi pasi siswada amsatukel ompokkeciluntuksalingberinteraks
I,
si swabel gj arbekerj asamadengananggotal ainnya. *°Jadisi swadi kel ompokkan
secaraheterogen agar
dapatbekerjasamadansalingmembantudal amkegitanbel g armengajarberlang
sung.PembelgjaranK ooperatif ~ disiniadalahModel Make A  Match
(Mencari Pasangan) danNumbered Heads Together/ NHT
(KepaaBernomor).
Jadi, yang dimaksuddenganjudul diatasadal ahpenelitiantentangpenerapan
model pembelgjarankooperatif yang terfokuskepadamodel Make A Maitch
(mencaripasangan)danNumbered Heads Together/NHT  (kepalaBernomor)

padamatapel g aranllmuPengetahuanAlam diMadrasah

°AgusSuprijono,  Cooperative  Learning:  TeoridanAplikasi Paikem,(Y ogyakarta:
PustakaPelgjar, 2010), h.45.

%Rusman, Model-model Pembelajaran:  MengembangkanPropesionalisme  Guru,
(Jakarta: RajawaliPers, 2011), h.133.



11

I btidaiyahNegeri Telagalingah,K ecamatanLabuan AmasSelatan,Kabupaten Hulu

Sungai Tengah.

E. KerangkaPemikiran
1. Penulisinginmengetahuilebi hmendal ambaga manasebenarnyapenerapanmo
del pembel gjarankooperatifpadamatapel jaranlmuPengetahuanAlam yang
diberikan guru kepadasiswa diMadrasah
| btidai yahNegeri Telagalingah,K ecamatanLabuan AmasSelatan,K abupaten
Hulu Sungai Tengah.

2. Penulisinginmengetahui secaral ebi hmendal amtentangpentingnyapenerapan
model pembel gjarankooperatifpadamatapel g aranll muPengetahuanAlam di
Madrasah I btidaiyahNegeri Telagalingah,K ecamatan Labuan
AmasSelatan,Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

3. Pemilihanlokasi di Madrasah IbtidaiyahNegeri Telagalingah,K ecamatan
Labuan Amas Selatan,Kabupaten Hulu Sunga Tengah, karena di

sanasudahmenerapkanpembel gjarankooperatif.

F. SignifikansiPendlitian
Sesuaiarah yang ingindicapai dalamtujuanpenelitian,
diharapkantulisani nimempunyai kegunaanteoriti sdanpraktis.
1. Secarateoritis
a. Menjadimasukaninformasi danwawasanpengetahuantentangpenerapan

model
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pembel g arankooperatif padamatapel g aranl | muPengetahuanAlamM adr
asah Ibtidaiyah.

b. Menjadibahanpertimbangandalamrangkameningkatkankualitas

c. Pengelolaan proses pembelajaranlimuPengetahuanAlam yang efektif,
ef esi endantepatgunasehi nggamampumencapai tuj uanpembel gj aransecar
aoptimal.

2. Secarapraktis

a Guru
M enj adi masukandani nformasi tentangl angkah-langkahpenerapan
model
pembel g arankooperatif padamatapel gj aranlmuPengetahuanAlam yang
konstruktifdalammencapaitingkatpenguasaansiswa yang
relatifbersifatmenetap (permanent), tidakhanya yang
saatininampak(immediate  behavior), tetapikemampuan  yang
mungkintetapada di masa mendatang (potential behavior).

b. Siswa
K etepatanpengel olaan proses
pembel g aransesua kemampuanbel g aranakakanberpengaruhpositifterh
adapmeningkatnyaaktivitassosial yang tinggidalamkehidupansehari-

haridalambermasyarakat.

G. SistematikaPenulisan
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Penulismemberikansistematika yang
berfungsi sebagai pedomanpenyusunanl aporanpenelitiansebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang berisikanlatarbel akangmasal ah,
perumusanmasal ah,tujuanpenelitian, definisioperasional, aasanmemilihjudul,
signifikansi penelitiandansi stematikapenulisan.

Bab I Tinjauanteoritis, yang berisikanpengertianmodel
pembel g arankooperatif, konsepmodel pembel g arankooperatif,
karekteristikdanprinsip-  prinsipmodel pembel gjarankooperatif, teori  model
pembel g arankooperatif, Tujuan Model Pembel g aranK ooperatif,
kel ebihandankekurangan model pembel g arankooperatif,
kajiandanpenerapantentang model pembel ajarankooperatifmake a matchdanNHT,
faktor-faktor yang mempengaruhipenerapanmodel pembelgarankooperatif di
Madrasah IbtidaiyahNegeriTelagalingah, Kecamatan Labuan AmasSelatan,
KabupatenHulu Sungai Tengah.

Bab Il Metodepenelitian  yang  berisikanjenisdanpendekatan,
desainpenelitian, subjekdanobjekpenelitian, data dansumber data,
teknikpengumpulan data, teknikpengolahan data danteknikanalisis data.

Bab IV Laporanhasilpenelitian, yang berisikandeskripsisetting penelitian,
penyajian data, analisis data.

Bab V Penutup, yang berisikansimpulandan saran-saran.



